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Buzzer, Bukti Medsos Bertautan Perubahan Sosial

”Fenomena kehadiran

buzzer, adalah bukti nyata

bagaimana medsos dapat

memengaruhi banyak hal.

Untuk menjadikan citra

positif atau negatif,” tandas

Rektor UII Fathul Wahid

dalam launching Prodi Ma-

gister Ilmu Komunikasi

(Mikom) UII dan diskusi

buku ‘Social Media and Po-

litics in Southeast Asia’ di

Gd Sardjito, Selasa (29/4). 

Diskusi buku menghadir-

kan Prof Merlyna Lim dari

Canada Research Chair in

Digital Media and Global

Network Society, Prof Mas-

duki (Kepala Pusat Studi

Agama dan Demokrasi)

UII.

Fathul berkisah menge-

nai kasus tahun 2001 di

mana ada sidang untuk me-

lengserkan Erap, Presiden

Filipina. Di parlemen berde-

bat dan ada amplop berisi

bukti korupsi. Setelah pro

kontra, ungkap Fathul,

Kongres bersepakat untuk

tidak membuka bukti itu.

Realitas yang membuat ma-

syarakat protes dan kemu-

dian muncullah sebuah

SMS pendek dengan ajakan

berkumpul di sebuah jalan

dengan dresscode serba  hi-

tam.

”Akhirnya melantang dan

terkumpul 7 juta SMS dan

orang pun berkumpul, me-

macetkan kota dan mem-

beri tekanan pada Kongres

untuk membuka amplop

dan akhirnya terbukti Pre-

siden Erick Estrada mela-

kukan korupsi dan kemudi-

an disidang dan dijatuhi hu-

kuman seumur hidup,” je-

lasnya.  

Juga di tahun 2010, de-

ngan ‘kekuatan’ internet.

Ketika ada seorang warga

Khalid Said di Alexandria,

diseret aparat, digebuki dan

sampai tewas. Peristiwa ini

direkam pemilik warnet.

Gejolak muncul dan di per-

tengahan 2011 seorang en-

gineer google membuat ha-

laman facebook dengan ta-

juk We Are for Khalid Said,

sebagai protes perlawanan.

Gerakan ini terus meluas

hingga muncul demo besar-

besaran di Lapangan Tahrir

2011 dan sekitar sejuta

orang berkumpul, serta me-

nekan. ”Akhirnya, presiden

Hosni Mobarrak juga tu-

run,” ujarnya.

Ini, disebut Rektor UII

hanya contoh betapa dahsy-

at kekuatan medsos. Dan

ini juga terjadi di Indonesia,

dengan kasus ‘Cicak lawan

Buaya’ ketika terjadi kasus

2 pimpinan KPK dikrimi-

nalisasi yakni Bibit-Chan-

dra. Harus diakui, lanjut-

nya, ada tekanan luar biasa

dari teman-teman aktivis

perubahan dan keduanya

kemudian dibebaskan.

”Ini contoh bagus, keku-

atan medsos. Namun dapat

juga medsos digunakan ti-

dak sejalan dengan kepen-

tingan publik. Contoh 2022

ketika di Filipina, anak se-

orang diktator dapat mun-

cul menjadi Presiden, Bong-

bong Marcos. Tentu ini ti-

dak lepas dari buzzer mem-

buat kesan bagus dan

akhirnya terpilih sebagai

presiden. Di Indonesia, An-

da dapat melihat sendiri,”

ujar Fathul dengan ter-

senyum. (Fsy)-f

SLEMAN (KR) - Kekuatan media sosial

(medsos) harus diakui sangat luar biasa bahkan

bertautan dan dapat memengaruhi perubahan

sosial di masyarakat. Sudah cukup banyak

kisah yang terungkap bagaimana pertautan

medsos dengan perubahan sosial. 

7 TAHUN DJIWA COFFEE

Rumah bagi Jiwa-jiwa Kreatif
YOGYA (KR) - Genap 7

tahun Djiwa Coffee mam-

pu bertahan di tengah ge-

lombang persaingan coffee

shop atau kedai kopi yang

kian menjamur di Yogya-

karta dan sekitarnya de-

ngan jumlah mencapai

ribuan. Dengan karakter

kuat dan konsisten ber-

upaya menjadi rumah

maupun panggung bagi ji-

wa-jiwa kreatif, Djiwa

Coffee yang berada di Ja-

lan Pandega Duta III No

20b Manggung, Catur-

tunggal, Sleman mampu

diterima khalayak khu-

susnya penggemar kopi,

musik, seni, dan orang-

orang kreatif di berbagai

bidang.

”Tujuh tahun bukan

waktu yang mudah untuk

berbisnis coffee shop. Ka-

mi akan melakukan ber-

bagai penyempurnaan gu-

na menghadirkan suasana

homy bagi pelanggan yang

umumnya mahasiswa.

Mereka sudah mengang-

gap Djiwa Coffee rumah-

nya di Yogyakarta, sehing-

ga nugas, kerja, termasuk

bimbingan skripsi pun di-

lakukan di sini,” ucap

Dyani Hasanah, pemilik

Djiwa Coffee yang akrab

disapa Dyani Dee di sela

perayaan HUT ke-7,

Sabtu (26/4).

Menyemarakkan HUT,

Djiwa Coffee menggelar

acara Djiwa Playmate de-

ngan menghadirkan tiga

DJ kondang yakni DJ Bi-

wasss dengan nuansa slow

country, DJ Leon, dan DJ

Irene Guerrero dari Ja-

karta yang energik dan

penuh kejutan.
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Dyani Hasanah bersama DJ Irene Guerrero.

BERTEMA ’SING PENTING MADHANG’

PFI Yogyakarta Gelar Pameran Foto 
YOGYA (KR) - Pewarta Foto Indonesia

(PFI) Yogyakarta kembali menggelar pa-

meran fotografi jurnalistik. Kali ini meng-

angkat tema ‘Sing Penting Madhang’ atau

‘Yang Penting Makan’. Pameran dibuka

bertepatan dengan Hari Buruh Internasi-

onal, Kamis (1/5), di Art Gallery Gelang-

gang Inovasi dan Kreativitas (GIK) Uni-

versitas Gadjah Mada (UGM).

Ketua Pameran Dwi ‘Oblo Prasetyo

Budi Santosa menyebutkan, gelaran yang

dibuka hingga 8 Mei ini, merupakan salah

satu program kerja dan pertanggungjawa-

ban PFI Yogyakarta kepada publik, diikutii

23 anggota PFI Yogyakarta dari berbagai

media, baik lokal, nasional, dan luar negeri.

Menampilkan 124 bingkai foto yang mere-

fleksikan bagaimana cara manusia berta-

han hidup dalam bidikan lensa.

Dwi Oblo tersebut mengatakan, pamer-

an foto kali ini akan memberikan makna

dan arti yang sangat mendalam. ”Foto-foto

yang ditampilkan akan mengajak kita men-

dalami dan merefleksikan hal-hal yang pa-

ling esensial dalam manusia bertahan

hidup, yaitu madhang atau makan dalam

bahasa Indonesianya,” ujar Dwi Oblo,

Selasa (29/4). 

Ratusan karya foto yang ditampilkan

diambil dari berbagai daerah di penjuru

Nusantara. Membawa ragam muatan isu

dan pesan mulai dari segi ekonomi masya-

rakat, sosial, politik, lingkungan dan juga

kebudayaan. PFI Yogyakarta mencoba un-

tuk lebih kritis mengangkat istilah mad-

hang ini karena hal itu tidak bisa dilepa-

skan dari manusia. Terlebih dengan situasi

sekarang di mana ketidakpastian terpam-

pang jelas di depan mata.

Menyertai pameran juga digelar Kuliah

Umum Fotografi Jurnalistik, Sabtu (3/5) di

UGM Shop dengan pembicara Oscar Motu-

loh, Dwi Oblo, dan Pamungkas WS. Juga

Workshop Foto Story Jurnalistik, Sabtu

(3/5), di Art Gallery GIK UGM, pemateri

UletIfansasti, mentor Wawan H Prabowo,

Oka Hamied, dan Desi Suryanto. Ada pula

pemutaran dan Diskusi Film Dokumenter

‘Before You Eat’ 6 Mei 2025 di Art Gallery

GIK UGM pemateri Kasan Kurdi.     (Ewp)

SMP Mugadeta Hadirkan Guru dari Turkiye

YOGYA (KR) - Program

Kelas Digital SMP

Muhammadiyah 3 Depok

Sleman Yogyakarta (SMP

Mugadeta) mengadakan

kegiatan Cross Cultural

Understanding (CCU) be-

kerjasama dengan Kantor

Urusan Internasional Uni-

versitas Ahmad Dahlan

(KUI UAD). Kegiatan ter-

sebut menghadirkan nara-

sumber Mr Mehmet Fur-

kan Keles dari Turkiye.

Sebanyak 30 siswa kelas

digital terlibat aktif dalam

mini seminar pengenalan

budaya Turkiye dan ko-

munikasi aktif berbahasa

Inggris.

”Siswa sangat interaktif

dan memiliki rasa ingin

tahu yang besar. Sekolah

sangat bagus memfasilitasi

kegiatan ini. Semua siswa

terlihat sangat antusias dan

bersemangat,” kata Humas

SMP Mugadeta Yuli Wibo-

wo di Yogyakarta, Selasa

(29/4).

Furkan mengatakan, ke-

giatan CCU merupakan sa-

lah satu program rutin ke-

las digital SMP Mugadeta

untuk mengenal dunia in-

ternasional. Selain itu telah

dilaksanakan International

Sister School ke Malaysia

dan Thailand bulan Febru-

ari yang lalu.

”Melalui kegiatan CCU

ini diharapkan siswa se-

makin percaya diri dalam

berkomunikasi dengan war-

ga negara lain. Selain itu,

semoga siswa memiliki ke-

inginan untuk belajar dan

berkiprah di dunia interna-

sional,” ungkapnya. 
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Mr Mehmet Furkan Keles dari Turkiye saat menyam-

paikan materi di hadapan siswa SMP Mugadeta.


